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Abstrak: Pelatihan Desain Pengemasan dan Pemasaran Kelompok Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Kelurahan Dupak 
Kecamatan Krembangan Kota Surabaya Jawa Timur. Kelurahan Dupak merupakan desa yang 
memiliki cukup banyak UMKM, terutama digerakkan oleh pemuda dan ibu-ibu yang ingin 
meningkatkan kesejahteraannya. Kami mengidentifikasi permasalahan yang muncul di 
antaranya kurangnya pemanfaatan e-commerce akan berdampak pada lemahnya daya saing; 
pemasaran yang kurang efektif dan efisien; serta kurangnya pemanfaatan ponsel cerdas secara 
maksimal. Maka dari itu kami memberikan solusi berupa pelatihan pemanfaatan e-commerce 
untuk pengembangan UMKM di Kecamatan Dupak Kabupaten Krembangan. Sedangkan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Dupak Kecamatan Krem-
bangan Kota Surabaya selama bulan Juli sampai Agustus 2021. Untuk mewujudkan program 
kerja dalam mewujudkan Tridharma Perguruan Tinggi yaitu memberikan pelatihan desain 
pengemasan dan pemasaran menggunakan platform Instagram, WhatsApp, dan Facebook 
dalam ponsel pintar sebagai sarana promosi, peningkatan motivasi, dan pendapatan bagi 
UMKM khususnya di kalangan pemuda dan ibu-ibu Kelurahan Dupak Kecamatan Krembang-
an Kota Surabaya Jawa Timur. 
 
Kata kunci: E-commerce, re-branding, pemasaran, pengemasan, UMKM. 
 
 

Abstract: Packaging Design and Marketing Training for Micro, Small and Medium Enterprises 
(MSMEs) to Increase Community Income in Dupak Village, Krembangan District, Surabaya 
City, East Java. Dupak Village is a village that has quite a lot of MSMEs, mainly driven by youth 
and mothers who want to improve their welfare. We identify problems that arise, including the 
lack of use of e-commerce which will have an impact on weak competitiveness; less effective and 
efficient marketing; and the lack of optimal use of smartphones. Therefore, we provide a solution 
in the form of training on the use of e-commerce for the development of MSMEs in Dupak District, 
Krembangan Regency. While this community service activity was carried out in Dupak Village, 
Krembangan District, Surabaya City from July to August 2021. To realize the work program in 
realizing the Tridharma of Higher Education, namely providing packaging design and 
marketing training using the Instagram, WhatsApp, and Facebook platforms on smartphones as 
a means of promotion, increased motivation, and income for MSMEs, especially among youth and 
women in Dupak Village, Krembangan District, Surabaya City, East Java. 
 
Keywords: E-commerce, Rebranding, Marketing, Packaging, UMKM. 
  

 
 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi dan informasi yang 

sangat pesat saat ini, diciptakan untuk membantu 

manusia dalam meringankan aktivitas sehari-hari 

serta mampu memberikan informasi dengan cepat, 

tepat dan akurat. Salah satu gaya hidup baru 

adalah belanja melalui internet atau sering disebut 

juga e-commerce yang dalam Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai belanja online. Proses jual beli 

yang dilakukan melalui internet dikenal dengan 

istilah e-commerce atau electronic commerce (Khasa-

nah dkk., 2019).  

E-commerce merupakan suatu proses menjual 

dan membeli produk-produk secara elektronik oleh 

konsumen dan dari perusahaan ke perusahaan 

dengan komputer sebagai media perantara tran-

saksi bisnis (Laudon and Traver, 2017). E-commerce 
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telah menciptakan pasar digital baru dengan harga 

yang ditawarkan lebih transparan, pasar global 

dengan  perdagangan yang sangat efisien dan akses 

yang mudah (Laudon and Traver, 2017).  

Pengguna media sosial yang semakin mening-

kat menjadikan fenomena tersendiri di era digital 

saat ini (Elvina, 2019). Begitu banyak toko online di 

Indonesia atau dikenal dengan e-commerce (Sunarti 

dkk., 2018). Tren pemasaran di dunia beralih dari 

yang semula konvensional (offline) menjadi digital 

(online). 

Re-branding adalah istilah yang umum di-

gunakan dalam dunia desain (Hastiningsih et al., 

2021). Perubahan tampilan pada logo baru diban-

ding logo lama juga bervariasi, namun jika dibuat 

dua kategori yakni berubah sebagian, atau berubah 

seluruhnya dalam bentuk dan warnanya. Pola per-

dagangan dan pembelanjaan saat ini dari konsu-

men yang sudah mulai bergeser, dan adanya 

pandemik covid-19 yang menjadikan perdagangan 

e-commerce dan branding pengemasan menjadi 

pilihan yang baik untuk para pelaku UMKM. 

Sehingga UMKM bisa bertahan bahkan berpotensi 

berdaya saing untuk dapat menjangkau pangsa 

pasar baru (Fauzia and Persada, 2020). Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi bagian 

penting dari sistem perekonomian nasional mau-

pun daerah yang mampu mempercepat pening-

katan ekonomi (Hafni and Rozali, 2017).  

Kelurahan Dupak yang terletak di Kecamatan 

Krembangan Kota Surabaya bagian utara pen-

duduk sebagian besar mata pencaharian dengan 

berjualan atau berdagang. UMKM di Kelurahan 

Dupak sudah dilindungi dari Lembaga Pember-

dayaan Masyarakat Kelurahan (LPMK) dan 

beberapa ada yang di bawah naungan Kecamatan 

dan Disperindag atau Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan. Jenis usaha jualan yang ditawarkan 

dari UMKM Kelurahan Dupak adalah produk 

makanan, minuman, hingga kerajinan tangan atau 

kriya.  

Sistem pemasaran produk UMKM Kelurahan 

Dupak masih kurang maksimal yaitu sebagian 

besar masyarakat masih bergantung pada kegiatan 

bazar untuk mempromosikan produknya dan ke-

giatan berjualan masih secara konvensional di 

sekitar Kelurahan Dupak. Meskipun telah ada 

UMKM yang memasarkan produknya melalui 

media sosial, namun masih banyak pula UMKM 

yang belum mengetahui cara memanfaatkan e-

commerce, branding, dan pengemasan untuk akti-

vitas sehari-hari serta kecanggihan teknologi ter-

sebut. Kurangnya pemanfaatan e-commerce akan 

berdampak pada lemahnya daya saing dan pe-

masaran yang kurang efektif dan efisien (Ikmah 

and Widawati, 2018). Seiring dengan persaingan 

bisnis yang semakin tinggi dan minimnya peman-

faatan e-commerce dalam pengembangan bisnis 

UMKM, maka diperlukan Pelatihan Desain Penge-

masan dan Pemasaran Kelompok Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) untuk Meningkat-

kan Pendapatan Masyarakat Kelurahan Dupak 

Kecamatan Krembangan Kota Surabaya Jawa 

Timur.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilak-

sanakan di Kantor Kelurahan Lantai 2, Kelurahan 

Dupak Kecamatan Krembangan Kota Surabaya 

antara bulan Juli sampai Agustus 2021. Pelaksa-

naan pengabdian dilaksanakan di tengah suasana 

pandemi COVID-19, dengan penerapan protokol 

kesehatan sangat ketat dan disiplin. Peserta pe-

latihan diukur suhu tubuhnya, dibagikan masker, 

dan diberikan hand sanitizer sebelum memasuki 

ruang acara. 

Tahap persiapan meliputi perizinan oleh KKN 

Kelompok 38 UPN Veteran Jawa Timur sebelum 

masuk ke dalam lokasi mitra. Selain itu pendataan 

permasalahan kelompok UMKM Kelurahan Dupak 

dilakukan dengan mewawancarai pengurus PKK 

Kelurahan dan Ketua Kelompok UMKM secara 

langsung, untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi dan solusi untuk mengatasinya.  

Tahap implementasi meliputi sosialisasi pro-

yek dan pelatihan. Sosialisasi bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang rencana yang akan 

dilaksanakan. Kemudian membantu Kelompok 

UMKM untuk menjalankan rencana re-branding 

produk UMKM di Kelurahan Dupak yang berada 

di Kecamatan Krembangan. 

Sedangkan tahapan pelaksanaan meliputi pe-

latihan mengenai desain pengemasan, pemasaran 

online dan re-branding kemasan UMKM Kelurah-

an Dupak. Kegiatan pengabdian kepada masya-

rakat ini juga membantu dalam pembuatan serta 

memaksimalkan penggunaan akun media sosial 

sebagai wadah promosi produk UMKM, re-brand-

ing, logo dan stiker pada kemasan. Kemudian 

tahapan evaluasi dan monitoring sebagai upaya 

pendampingan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat bagi UMKM Kelurahan 

Dupak.  

 

Gambar 1. Diagram alir kegiatan pengabdian masya-

rakat  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penyuluhan Mengenai Pemasaran serta 
Pengemasan 
 

Kegiatan penyuluhan mengenai pengemasan 
dan pemasaran dilaksanakan pada hari Senin, 19 
Juli 2021 pukul 09.30 – 13.00 bertempat di kantor 
Kelurahan Dupak, Kecamatan Krembangan. Pem-
bukaan diawali oleh laporan ketua pelaksana 
pengabdian masyarakat. Pada laporan disampai-
kan bahwa maksud dari kegiatan pelatihan adalah 
untuk menentukan target pasar, kemudian men-
dapatkan customer, setelah itu menciptakan 
hubungan yang kuat antara UMKM dengan 
customer. Kegiatan pelatihan dengan materi penge-
masan dan pemasaran ini mampu mengolah ke-
butuhan, keinginan, dan permintaan demi menarik 
pelanggan baru dengan menciptakan suatu produk 
yang sesuai dengan keinginan customer dan mene-
tapkan harga yang menarik dengan memegang 
prinsip kepuasan pelanggan (Evasari, Utomo and 
Ambarwati, 2019). 

Setelah itu dilanjutkan pelatihan mendesain 
ulang dan membuat logo, tampilan, serta penge-
masan produk agar lebih menarik yang dilaksana-
kan pada hari Jumat, 23 Juli 2021 pukul 10.30 – 
12.30 bertempat di kantor Kelurahan Dupak lantai 
2, Kecamatan Krembangan. Selama ini, kebanya-
kan ibu-ibu UMKM menjajakan produknya hanya 
melalui usaha mulut ke mulut tanpa adanya toko 
atau wadah penjualan secara pasti untuk menjual 
produk-produk tersebut. Melalui pelatihan ini, ke-
lompok UMKM dapat terbantu dalam pengemasan 
dan pemasaran produk-produk melalui media ko-
munikasi yang telah berkembang. Peserta UMKM 
Kelurahan Dupak sebanyak 10 UMKM yang 
ditunjukkan pada Tabel 1.  

Kelompok KKN Kelompok 38 UPN Veteran 
Jawa Timur membantu menyampaikan materi 
pemanfaatan e-commerce dan media sosial untuk 
pemasaran produk UMKM serta strategi branding 
yang efektif untuk keberlanjutan bisnis UMKM 
yang ada di Kelurahan Dupak, Kecamatan Krem-
bangan, Kota Surabaya (Gambar.2). Peserta juga 
sangat termotivasi selama pelatihan berlangsung, 
antusias peserta diukur dengan banyak pertanyaan 
yang masuk saat pelatihan berlangsung. Selain itu 
bagi pemilik UMKM di Kelurahan Dupak, peng-
gunaan media sosial sangat menarik dan memban-
tu memperluas cakupan pemasaran produk UMKM. 

 

Tabel 1. Data UMKM Kelurahan Dupak 

Rejeki Astuti Jl.  Dupak Rukun 6 No.21

Sidojaya Sarmiyani Jl. Sudirukun 2 No.1

Leny Collection Leny,S.H Jl. Dupak Bangunsari No.18

DMB (Dupak Makmur Bersama) Nur Aini Jl. Dupak Bangunsari IV No.15

Edelweis Subechtiningsih Jl. Bangunrejo No.41 A

Datuk Berakzi Beny Aria Jl. Dupak Bandarejo 2 No.27

Tabarruk Diah Oktavia Jl. Dupak Bandarejo 1 No.66

Listik Lis Sumarningsih Jl. Dupak Bandarejo RSS Blok D No.229

Kayla Rakmin Jl. Dupak Bandarejo No.15

Dapur Yummy Sriyatun Jl. Rembang Selatan No.144A

NAMA UMKM NAMA PEMILIK ALAMAT

 

Tabel 2. Susunan acara kegiatan pelatihan mengenai 
pengemasan dan pemasaran 

 
WAKTU KEGIATAN 

09.30 – 10.05 Persiapan acara 

10.05 - 10.15 Pembukaan acara 

10.15 – 10.20 Sambutan ketua kelompok kkn 38 

10.20 – 10.25 Sambutan dosen pembimbing kkn 38 

10.25 – 10.30 Sambutan ketua pkk Dupak, Krembangan 

10.30 – 11.00 Pemaparan materi e-commerce 

11.00- 11.15 QnA 

11.15 – 11.45  Pemaparan materi pemasaran, rebranding & panjare 

11.45 – 12.00 Sholat Dhuhur 

12.00 – 12.15 QnA 

12.15 – 12.45 Pemaparan materi foto produk 

12.45 – 13.00  QnA 

13.00 Penutupan  
 

 

Gambar 2. Pelatihan pemasaran dan pengemasan oleh 
mahasiswa KKN 

 

 

Gambar 3. Daftar hadir pesera kegiatan penyuluhan 

 
Pembuatan Serta Penggunaan Akun Media 
Sosial Dan Re-Branding 

 

Pemasaran secara online tentu memiliki dam-
pak positif dan negatif bagi konsumen dan pro-
dusen. Dampak positif pemasaran secara online 
antara lain; pembeli bisa menikmati belanja secara 
lebih aman dan menyenangkan tanpa harus keluar 
rumah. Selain itu konsumen bisa memilih sendiri 
produk dari toko online sesuai keinginan berdasar-
kan informasi yang disediakan oleh toko online, 
sedangkan bagi penjual, toko online dapat 
menjangkau lebih banyak konsumen dari berbagai 
kalangan yang memungkinkan membeli produk 
yang ditawarkan.  
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Gambar 4. Materi pemanfaatan e-commerce 

 

 
Gambar 5. Instagram UMKM Dupak 

 

 

Gambar 6. Facebook UMKM Dupak 

 

Gambar 7. Whatshapp UMKM Dupak 
 

Sedangkan dampak negatif dari pemasaran 
secara online antara lain; pembeli kemungkinan 
akan terganggu dengan banyaknya layanan iklan 
online yang bersifat agresif atau bersifat memaksa. 
Sedangkan bagi penjual, berdagang online harus 
siap melayani pemesanan dari pembeli selama 24 
jam dengan lebih sabar dan telaten.  

Dampak positif dan negatif dari pemasaran 
secara online yang telah disebutkan, menarik per-
hatian Divisi Kewirausahaan KKN Kelompok 38 
dalam pemasaran secara online dengan meman-
faatkan media sosial Instagram dengan memberi-
kan tampilan feed yang segar, mudah dipahami, 
dan menarik perhatian dari pembeli/konsumen. 
Pemasaran secara online menggunakan Instagram 
dan e-commerce ini dinilai dapat membantu 
UMKM Dupak dalam memasarkan dan mempro-
mosikan produk.  

 

 
Gambar 8. Tutorial Pembuatan e-commerce 
Sumber: https://www.youtube.com/ watch?v=AskAtTNe8 
_Y&pp=sAQA 



Mas’udah et al. / Pelatihan Desain Pengemasan dan Pemasaran Kelompok UMKM / SHARE, Vol. 7, No. 2, August 2021, 129-135 

  

 133 

Langkah awal yang dilakukan dalam pe-

masaran online di platform Instagram adalah pem-

buatan akun. Pembuatan akun Instagram UMKM 

dupak diawali dengan membuat username yang 

mudah diingat dan dikenali oleh konsumen. Selan-

jutnya memberi logo atau foto profil yang menarik 

pada akun Instagram UMKM Dupak. Informasi-

informasi penting juga ditambahkan pada Profil 

UMKM Dupak seperti biodata, dan alamat UMKM 

agar mudah diketahui oleh konsumen atau calon 

pembeli. Pembuatan akun Instagram yang telah 

dilakukan menjadikan akun Instagram UMKM 

Dupak lebih kekinian dalam tampilan, untuk mem-

promosikan produk ataupun layanan. 

Berangkat dari pemahaman bahwa brand 

adalah asset yang perlu dijaga dan dipertahankan, 

maka perusahaan perlu melakukan langkah-lang-

kah terkait dengan stabilitas dan citra. Selain itu 

sebuah brand juga merupakan perjalanan panjang 

yang di sana terekam semua jejak langkah dalam 

proses, tumbuh dan kembang bahkan pasang surut 

produk (Hastiningsih et al., 2021).  

Selanjutnya, sesuai dengan kata re- yaitu 

ulang, re-branding logo berarti mendesain ulang 

atau mendesain logo baru. Rebranding berdasar-

kan dilandasi oleh beberapa alasan misalnya brand 

akan bergabung dengan brand lainnya, perluasan 

produk, ganti kepemilikan, perbaikan citra, per-

ubahan nama, dan lain sebagainya (Hastiningsih et 

al., 2021). 
 

 
Gambar 9. Desain produk tampilan lama  

Setelah dilakukan pelatihan desain penge-

masan dan pemasaran bersama para pemilik 

UMKM dan ibu-ibu PKK yang terdapat pada 

Kelurahan Dupak, maka terjalin adanya komuni-

kasi berkelanjutan didalam grup Whatshapp yaitu 

antara pemilik UMKM dengan KKN Kelompok 38 

UPN Veteran Jawa Timur. Pada Gambar 9 dan 

Gambar 10 terlihat perubahan desain dari desain 

lama ke desain baru. Gambar 10 menunjukkan 

adanya tambahan tulisan manfaat dan khasiat dari 

produk yang ditawarkan. Hal ini dapat membuat 

para konsumen dapat mengetahui apa saja 

manfaat yang akan diperoleh ketika mengonsumsi 

minuman herbal tersebut dan semakin yakin untuk 

membeli produk tersebut. 
 

 

Gambar 10. Desain produk tampilan Baru 

 

Evaluasi dan Monitoring 

 

Awal penggunaan e-commerce dan penjualan 

melalui media sosial dianggap sudah baik dan 

menguntungkan bagi UMKM Kelurahan Dupak. 

Seiring berjalannya waktu selama pendampingan 

UMKM ini berjalan, diketahui bahwa penjualan 

melalui internet secara terus-menerus dirasakan 

sulit oleh ibu-ibu pelaku UMKM jika tidak dibantu 

oleh anak muda, hingga akhirnya ibu-ibu memilih 

untuk kembali menggunakan metode penjualan 

yang lama.  

KKN Kelompok 38 UPN Veteran Jawa Timur 

menambahkan masukan, diantaranya: poster dan 

banner untuk pengembangan pemasaran. Selain 

itu, penggunaan logo dan sticker baru pada kemas-

an juga dilaksanakan pada masing-masing produk 

UMKM Kelurahan Dupak. Selain itu, UMKM 

Kelurahan Dupak tetap didorong untuk terus me-

lakukan pemasaran dengan cara membagikan 

informasi produk UMKM melalui platform Insta-

gram, grup-grup Whatsapp, dan Facebook. 
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Gambar 11. Desain Poster 

 

 

Gambar 12. Pelatihan mendesain ulang dan membuat 

logo 

 

 

Gambar 12. Pelaku UMKM dan Tim Abdimas  

 

SIMPULAN  

 

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan se-

bagai berikut: Pandemi COVID-19 sangat mem-

berikan dampak yang sangat besar di segala sektor, 

terutama sektor ekonomi. Dampak dari pandemi 

ini mengakibatkan ekonomi masyarakat menurun, 

tidak terkecuali UMKM dan pendapatan setiap 

kepala keluarga. Pelatihan desain pengemasan dan 

pemasaran bagi Kelompok UMKM diadakan untuk 

meningkatkan pendapatan UMKM dan mengisi 

waktu luang serta dapat memenuhi kebutuhan 

pangan keluarga Kelurahan Dupak. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu mempublikasikan produk UMKM 

Kelurahan Dupak dalam bentuk akun media sosial 

agar dikenal masyarakat luas.  

Dengan adanya bantuan pelatihan dan apli-

kasi e-commerce mampu memotivasi para pelaku 

UMKM dan mitranya untuk melaksanakan pema-

saran terhadap produk secara online. Minimnya 

pengetahuan mitra tentang manajemen pemasar-

an, MSDM, akun media sosial, e-commerce, desain 

kemasan, dan pengemasan yang menarik dan 

efisien, terbantu dengan adanya pelatihan dan 

pendampingan di bidang-bidang tersebut sehingga 

mitra menambah wawasan mereka. 

Pelaku UMKM Kelurahan Dupak yang telah 

mengikuti serangkaian penyuluhan/pelatihan, di-

harapkan tetap dapat menjaga eksistensi produk, 

kualitas produk, kuntinuitas produk, perluasan 

pasar melalui promosi dan mampu membangun 

komunikasi dengan konsumen. 
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